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ABSTRAK

Penelitian ini membahas seputar kondisi tenaga kerja penyandang
disabilitas serta kepuasan kerjanya pada sektor ketenagakerjaan disabilitas di
Kota Padang. Data tahun 2016 menunjukkan bahwa prevalensi penyandang
disabilitas di Sumatera Barat adalah yang tertinggi di Indonesia. Data penelitian
diambil dengan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan observasi
dan wawancara mandala. Jumlah informan empat orang yang terdiri atas satu
orang tenaga kerja dari competitive employment, dua orang dari supported
employment, dan satu orang Social Enterprise. Pada sheltered employment data
penelitian tidak dapat diperoleh karena jenis ketenagakerjaan ini tidak ada di
Kota Padang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan persepsi dalam
kepuasan kerja penyandang disabilitas baik pada competitive employment,
supported employment, maupun. Social FEnterprise. Kepuasan kerja tertinggi
didapat oleh penyandang disabilitas yang bekerja-pada supported employment
baik dalam hal pendapatan, promosi, pendampingan, rekan kerja, dan pekerjaan.
Kepuasan kerja pada supported employment terjadi karena lingkungan kerja
yang lebih kecil serta kondisi tenaga kerja dengan disabilitas dan keterampilan
yang sama membuat mereka mudah untuk menetapkan aturan kerja dan
menentukan besaran penghasilan dalam bekerja. Sehingga setiap tenaga kerja
pada ketenagakerjaan ini memiliki posisi tawar yang baik di dalam pekerjaan.
Tenaga kerja disabilitas pada competitive employment dan Social Enterprise
masih menghadapi kendala pada setiap parameter kepuasan kerja. Lingkungan
kerja yang heterogen baik dalam hal latar belakang pendidikan, keterampilan,
maupun persepsi individu (terutama pada karyawan yang non disabilitas)
menjadi salah satu penyebab utama minimnya kepuasan kerja mereka.
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